







1.1 Latar Belakang Masalah 
 
 Pendidikan menjadi kebutuhan pokok bagi setiap manusia. Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya, serta 
bangsa dan Negara. Indonesia sebagai Negara konstitusional mengatur Pendidikan 
dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan 
Dasar dan Menengah. Kegiatan pembelajaran merupakan suatu sistem 
instruksional. Kegiatan yang menunjukan suatu sistem instruksional akan 
melibatkan seluruh komponen yang terdapat dalam proses pembelajaran yang 
saling mendukung untuk mencapai tujuan. Adapun komponen pembelajaran yang 
dimaksud, seperti guru, siswa, media, sarana-prasarana, kurikulum, dan 
sebagainya (Agung dalam Kurniasari Mirah, dkk ( 2013 ). 
 Dalam pembelajaran terdapat empat aspek keterampilan berbahasa yang 
biasa digunakan untuk berkomunikasi, yaitu mendengarkan (menyimak), 
berbicara, membaca, dan menulis. Kegiatan membaca meliputi 3 keterampilan 
dasar yaitu recording, decoding, dan meaning. Recording merujuk pada kata-kata 
dan kalimat kemudian mengekspresikannya dengan bunyi sesuai dengan system 
tulisan yang digunakan. Proses decoding merujuk pada proses penerjemahan 





pemahaman. Proses recording dan decoding berlangsung pada siswa kelas rendah, 
sedangkan meaning lebih ditekankan pada siswa kelas tinggi. Kegiatan membaca 
bagi pemula merupakan bagian dari pendidikan, sebagai dasar dari pendidikan 
kegiatan membaca ini harus di tekankan sejak dini bagi setiap siswa. Kegiatan 
membaca pemula bagi siswa sangatlah penting untuk ditanamkan sejak dini, 
apabila ada siswa yang tidak bisa membaca dapat menyebabkan siswa tersebut 
akan kesulitan dalam pembelajaran, kegiatan membaca pemula bagi siswa selain 
bisa melatih keterampilan berbahasa juga bisa melatih kepintaran siswa. Nuryani 
(2016) menjelaskan bahwa “Membaca merupakan keterampilan berbahasa, 
seseorang yang gemar membaca dimungkinkan kemampuan berbahasanya akan 
lebih baik, begitu pula dengan pengetahuannya”. Tetapi hal tersebut belum 
disadari oleh masyarakat Indonesia secara menyeluruh, ini terbukti dengan hasil 
penelitian UNESCO (2012) yang mencantumkan bahwa indeks membaca di 
Indonesia hanya 0,001. “Artinya hanya seorang dari 1000 yang biasa melakukan 
aktivitas membaca pada masyarakat Indonesia” (Mulyati, 2016a). 
Media dalam prespektif pendidikan merupakan instrumen yang sangat 
strategis dalam ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Sebab 
keberadaannya secara langsung dapat memberikan dinamika tersendiri terhadap 
peserta didik. Kata media pembelajaran berasal dari bahasa latin ”medius” yang 
secara harfiah berarti ”tengah”. Pengertian Multimedia Dalam Kamus Amerika 





media seperti film, slide, musik, penerangan dengan text, image, khususnya untuk 
tujuan pendidikan, dan hiburan. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 27 November 
2020 menunjukkan dari 16 siswa masih ada 7 siswa yang belum bisa membaca di 
SDN 1 Jelenga, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 1 menjelaskan 
kurangnya minat belajar siswa saat pembelajaran daring dan minimnya 
penggunaan media di SDN Jelenga, mengakibatkan siswa menjadi cepat bosan 
dalam proses pembelajaran dan membuat minimnya minat belajar dari setiap 
siswa. Selama proses pembelajara juga pada saat sekarang dimana seluruh dunia 
yang dilanda oleh wabah virus corona yang sangat berpengaruh pada proses 
pembelajaran. Pada saat pembelajaran berlangsung guru masih merasa nyaman 
dengan dengan metode ceramah, siswa kurang aktif dalam pembelajaran, selama 
proses pembelajaran siswa mudah merasa bosan, dan hasil belajar cukup rendah 
karena tidak secara langsung tentunya dapat membuat kesulitan pemahaman siswa 
akan pelajaran yang ditempu. Dalam proses pembelajaran guru masih 
menyampaikan pembelajaran dengan metode ceramah yang menyebabkan siswa 
menjadi susah menyimak materi yang disampaikan guru, di SDN Jelenga masih 
minimnya media pembelajaran sehingga dalam penyampian materi pembelajaran 
oleh guru masih menggunakan metode ceramah. Pembelajaran di SDN 1 Jelengan 
menggunakan proses pembelajaran daring yang dimana dalam pembelajaran 
daring membutuhkan keterampilan lebih bagi guru dalam menjalankan proses 





Square ini sangat memadai di sekolah tersebut karena fasilitas pendukung di SDN 
1 Jelengan sudah memadai fasilitas yang dimaksud seperti komputer. 
 Berdasarkan hasil analisis diatas dapat di simpulkan kendala yang di hadapi 
oleh siswa kelas 1 di SDN Jelenga yaitu kurangnya minat belajar yang disebabkan 
oleh cara belajar yang membosankan. Dalam pembelajaran siswa membutuhkan 
hal yang menarik yang bisa membuat minat belajar siswa menjadi lebih bagus, 
pada saat pembelajaran sebaiknya guru menggunakan media yang menarik untuk 
siswa agar dalam proses pembelajaran siswa bisa lebih aktif dalam pembelajaran, 
oleh sebab itu peneliti mengembangkan media multimedia untuk mempermudah 
pemahaman siswa pada proses pembelajaran daring, media multimedia ini juga 
bisa membantu guru dalam penyampaian materi kepada siswa, multimedia Word 
Square dapat membantu siswa kelas 1 dalam proses belajar membaca.  
  Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pendukung 
keberhasilan proses belajar mengajar Diartono,D A (2008). Menurut Budi Sutedjo 
Dharma Oetomo (2002), secara umum multimedia diartikan sebagai kombinasi 
teks, gambar, seni grafik, animasi, suara dan video. Berbagai media tersebut 
digabungkan menjadi satu kesatuan kerja yang akan menghasilkan informasiyang 
memiliki nilai komunikasi yang tinggi. Artinya informasi tidak hanya dapat dilihat 
sebagai hasil cetak, tetapi juga dapat didengar, membentuk simulasi dan animasi 
yang dapat membangkitkan minat dan memiliki nilai seni grafis yang tinggi dalam 





mendukung pada saat pembelajran tidak langsung dan juga meningkatkan minat 
belajar siswa. 
  Munir, (2001) menyarankan penggunaan multimedia agar proses 
pembelajaran menjadi lebih berkesan dan bermakna. Multimedia merupakan 
sistem yang mendukung komunikasi guru dengan siswa selama proses 
pembelajaran melalui teks, audio, gambar, animasi, video, dan grafis. Menurut 
Nurhidayah, (2012) Word Square adalah sejumlah kata yang disusun satu di bawah 
yang lain dalam bentuk bujur sangkar dan dibaca secara mendatar dan menurun. 
Pemilihan media Word Square ini dalam proses pembelajaran siswa dapat lebih 
aktif dalam belajar dikarenakan Word Square ini membutuhkan ketelitian yang 
lebih, Sedangkan menurut Hornby (dalam Nurhidayah, 2012) mengungkapkan 
bahwa Word Square adalah sejumlah kata yang disusun sehingga kata-kata 
tersebut dapat dibaca ke depan dan ke belakang. Maka dapat disimpulkan dari 
permasalahan yang didapatkan pada sekolah yang akan diteliti yang dimana 
kurangnya bantuan atau media untuk menunjang pembaca pemula. Pemilihan 
media Multimedia Word Square ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 
pembelajaran, terutama untuk membaca pemula dan juga untuk membuat 
pembelajaran yang lebih menarik. Multimedia Word Square ini berisi materi 
kosakata kata yang ada di lingkungan sekitar dan materi simbol-simbol pancasila, 
kelebihan dari media ini yaitu dapat membantu siswa dalam proses belajar 
membaca karena di dalamnya terdapat evaluasi berbentuk game yang menuntut 





menghasilkan sebuah kata dan dapat meningkatkan minat belajar siswa karena 
terdapat cara belajar yang baru di pembelajarannya, 
  Membaca merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki 
oleh setiap siswa selain menulis dan berhitung. Keterampilan membaca menjadi 
dasar utama dalam belajar, dengan membaca siswa akan memperoleh pengetahuan 
yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan daya nalar, sosial dan 
emosionalnya (Rumidjan, dkk 2017). Menurut Harun Rasyid, dkk (2009) 
Pendidikan anak usia dini dipandang sebagai suatu proses pendidikan di masa usia 
emas. Oleh karena itu sangat penting pembelajaran membaca pada usia dini karena 
membaca adalah sebagai dasar utama dalam belajar. Berdasarkan masalah yang 
telah di paparkan di atas maka peneliti mengangkat judul “PENGEMBANGAN 
MULTIMEDIA WORD SQUARE BERGAMBAR PADA KEGIATAN 
MEMBACA PEMULA KELAS I”. 
1.2 Rumusan Masalah 
 
  Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Bagaimana pengembangan multimedia Word Square bergambar pada kegiatan 







1.3 Tujuan Penelitian & Pengembangan 
 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah sebagai 
berikut : 
Untuk menghasilkan produk pengembangan Multimedia Word Square yang 
bagus, yang dapat membantu siswa pada kegiatan membaca pemula. 
1.4 Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 
 
 Pada penelitian ini yang akan di hasilkan adalah pengembangan media 
“Multimedia Word Square Bergambar”. Agar menghasilkan media sesuai 
dengan yang diharapkan, peneliti membuat desain Multimedia Word Square 
Bergambar. Spesifikaasi Multimedia Word Square Bergambar adalah : 
1. Konten Atau Isi Media  
1) Media pembelajaran ini tidak rumit untuk penggunaannya karena dalam 
bentuk multimedia agar bisa digunakan saat pembelajaran daring. 2) Media 
pembelajaran ini menarik yang mencakup warna, gambar dll.. 3) Media 
pembelajaran ini memiliki isi yang dapat membantu siswa dalam proses 
membaca. 4) Media pembelajaran ini ditujukan untuk kelas 1 SD. 5) Media 
pembelajaran ini mencakup materi kosakata kata di lingkungan sekitar dan 
simbol-simbol pancasila. 
 6) Kompetensi Inti 1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang 
dianutnya. 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 





guru dan tetangga. 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 4. Menyajikan 
pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia.  
7) Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia 3.6 Menguraikan kosakata 
tentang berbagai jenis benda di lingkungan sekitar melalui teks pendek 
(berupa gambar, slogan sederhana, tulisan, dan/atau syair lagu) dan/atau 
eksplorasi lingkungan 4.6 Menggunakan kosakata bahasa Indonesia 
dengan ejaan yang tepat dan dibantu dengan bahasa daerah mengenai 
berbagai jenis benda di lingkungan sekitar dalam teks tulis sederhana. 
PPKn 1.1 Mensyukuri diterapkannya bintang, rantai, pohon beringin, 
kepala banteng, dan padi kapas sebagai gambar pada lambang negara 
“Garuda Pancasila 2.1 Menunjukkan sikap patuh aturan agama yang dianut 
dalam kehidupan sehari-hari di rumah 3.1 Mengenal simbol sila-sila 
Pancasila dalam lambang negara “Garuda Pancasila” 4.1 Menceritakan 








2. Tampilan Media 
1. “Multimedia Word Square Bergamabar” berbentuk aplikasi  
2. “Multimedia Word Square Bergambar” ini memiliki tampilan 
warna yang menarik. 
3. “Multimedia Word Square Bergambar” ini memiliki tampilan 
gambar yang menarik. 
4. “Multimedia Word Square Bergambar” ini memiliki jenis tulisan 
yang menarik.  
5. “Multimedia Word Square Bergambar” ini dibuat dengan 
menggunakan aplikasi Adobe Flash cs6. 
6. “Multimedia Word Square Bergambar” ini menggunakan suara 
untuk penjelasan materi. 
7. Tampilan dari media ini terdapat Profil pembuat media, KI/KD, 
Indikator, Materi, Prtunjuk penggunaan, Evaluasi. 
8. Media pembelajaran ini mencakup materi simbol-simbol Pancasila 
dan menulis kosakata tentang berbagai jenis benda di lingkungan 
sekitar 
9. Media pembelajaran ini memiliki evaluasi berbentuk game deretan 
kata. 






1.5 Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 
 
 Pengembangan media “Multimedia Word Square Bergambar” materi 
Membaca pemula, untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan dari 
pembelajaran agar di dalam pembelajaran bisa lebih baik. Berikut adalah 
pengembangan media : 
Pentingnya penelitian dan pengembangan multimedia ini adalah dalam 
pengembangan media ini di tekankan pada membantu siswa dalam proses belajar 
membaca karena isi dari media ini terdapat evaluasi berbentuk game di dalamnya 
yang menuntut siswa untuk teliti terhadap setiap huruf yang disajikan agar dapat 
membentuk sebuah kata, media ini juga penting untuk siswa untuk meningkatkan 
minat belajarnya karena merupakan proses pembelajaran yang baru bagi siswa.  
1.6 Asumsi dan Keterbatasan Penelitian & Pengembangan 
 
1. Asumsi Pengembangan 
 Pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia terdapat 
beberapa asumsi : 
a. Siswa dan guru dapat mengoperasikan di Handphone/laptop. 
b. Siswa dapat lebih fokus selama proses belajar 
c. Siswa dapat lebih aktif dalam proses belajar 
d. Siswa tidak mudah bosan dalam proses belajar karena media yang 
dihasilkan menarik. 






2. Keterbatasan Pengembangan 
   Dalam pengembagan media pembelajaran ini terdapat beberapa 
keterbatasan antara lain : 
a. Media pembelajaran ini hanya terbatas pada satu pokok materi yaitu 
materi membaca. 
b. Media pembelajaran ini hanya bisa digunakan apabila siswa 
memiliki handphone/ laptop. 
c. Media pembelajaran ini hanya di ujicobakan di SDN Jelenga pada 
kelas 1 sekolah dasar. 
d. Apabila sekolah lain ingin menggunakan media pembelajaran ini 
harus memiliki karakteristik yang sama dengan siswa di sekolah 
tersebut. 
e. Media ini membutuhkan bantuan guru untuk penggunaannya jika 
di gunakan langsung di sekolah 
f. Media ini membutuhkan bantuan orang tua jika digunakan secara 
daring. 
1.7 Definisi Operasional 
 
1. Pengembangan 
Pengembagan adalah proses yang dilaksanakan agar dapat menciptakan 
media atau memperbaiki produk yang telah ada sebelumnya menjadi 
bentuk produk yang lebih menarik ketika digunakan dalam pembelajaran. 





Media adalah sarana untuk menyampaikan informasi, pengetahuan dalam 
interaksi antara guru dan peserta didik ketika pembelajaran. 
3. Media Multimedia Word Square 
Merupakan media yang di desain dengan sangat semenarik agar dapat 
dipakai dalam pegangan belajar untuk membantu instruktur dalam 
menangani penyampaian materi kepada siswa. 
4. Keterampilan Membaca 
5. Merupakan keterampilan yang dimiliki seseorang dalam membaca sebuah 
kalimat. Seseorang dapat dikatakan terampil dalam membaca jika orang 
tersebut sudah dapat menafsirkan makna, dan bentuk-bentuk bahasa 
tertulis berupa kata, kalimat dan paragraph yang dibacanya. 
